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ABSTRAK 

 

 

Roli Dasriyanti (05532/08) : Upaya Meningkatkan Minat Belajar Sejarah 

Melalui Metode Belajar Bermain Peran Siswa Kelas XI 

IPS2 SMA N 9 Sijunjung. Kabupataen Sijunjung. Skripsi, 

Jurusan Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri 

Padang 2013 

 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya minat belajar siswa 

terutama pada siswa kelas XI IPS2 di SMA N 9 Sijunjung, pembelajaran hanya 

bersifat satu arah yaitu siswa hanya menerima materi dari guru, akibatnya mereka 

kurang berminat dalam belajar. Dengan kata lain pembelajaran hanya terfokus 

pada pencapaian materi ajar saja. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan minat belajar siswa dalam belajar sejarah siswa kelas XI IPS2 

SMA N 9 Sijunjung dengan menggunakan metode belajar bermain peran.  

 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Research) yang dilaksanakan dalam dua siklus, satu siklus terdiri dari 3 kali 

pertemuan. Data dikumpulkan melalui lembar observasi berupa ceklis. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas XI IPS SMA N 9 Sijunjung, Kabupaten Sijunjung. 

 Dari proses penelitian yang di lakukan maka temuan dari penelitian ini 

pada siklus I menunjukkan bahwa minat siswa belum terlihat dengan baik. Hal ini 

dapat dilihat dari rendahnya minat siswa dalam bertanya bagaimana tampil di 

depan kelas dengan peran yang dimainkan, siswa senang memainkann perannya 

masing-masing sesuai dengan karakter tokoh yang mereka mainkan, siswa aktif 

dalam bertanya, siswa tertarik menyimak dialog yang dibacakan oleh temannya, 

siswa suka membaca dialog yang diperankan, ini semua berdasarkan sesuai 

dengan indikator minat. Untuk mengatasi hal tersebut dilakukan beberapa 

perubahan seperti memberikan motivasi kepada siswa dan memerintahkan kepada 

siswa benar-benar memahami dialog dan membuat dialog dikertas dobel volio 

serta memahami langkah-langkah bermain peran dengan baik. Setelah dilakukan 

perubahan pada siklus II, maka dari 5 indikator sudah memiliki kategori baik, 

kategori baik tersebut adalah perasaan tertarik dan kategori rendah adalah 

perasaan senang.   

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan 

metode belajar bermain peran dapat meningkatkan minat belajar sejarah siswa 

kelas XI IPS 2 di SMA N 9 Sijunjung, Kabupaten Sijunjung.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan 

mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali 

mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan 

aspirasi untuk maju. Sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup 

mereka. 

Pendidikan yang dikelola dengan tertib, teratur, efektif dan efesien 

akan mampu mempercepat jalannya proses pembudayaan bangsa yang 

berdasarkan pada penciptaan kesejahteraan umum, dan pencerdasan 

kehidupan bangsa. Pendidikan pada dasarnya merupakan investasi yang 

mempunyai kontribusi yang sangat signifikan terhadap proses pendewasaan 

manusia, sehingga dengan pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi 

yang ada padanya, dan dapat mandiri serta bertanggung jawab terhadap 

dirinya. Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara orang tua, 

masyarakat dan pemerintah, dalam rangka memandirikan peserta didik. Hal 

itu sesuai dengan Tujuan Pendidikan Nasional, yaitu untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi siswa yang beriman, dan bertakwa kepada 

Tuhan yang maha Esa, berakhlak, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang bertanggung jawab, suka tanggap terhadap tuntutan 

perubahan zaman.(UU no.20 tahun 2003 pasal 3).  
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Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai usaha pemberian informasi, 

dan pembentukan keterampilan saja, namun diperluas sehingga mencakup 

usaha untuk mewujudkan keinginan, kebutuhan dan kemampuan individu, 

sehingga tercapai pula hidup pribadi dan sosial yang memuaskan. Pendidikan 

bukan semata-mata sebagai sarana untuk persiapan kehidupan yang akan 

datang, tetapi untuk kehidupan anak sekarang yang sedang mengalami 

perkembangan menuju ketingkat kedewasaannya. (Fuad Ihsan. 2008:5). 

Menurut Fuad Ihsan ( 2008:20 ), salah satu lembaga yang bertujuan 

mencerdaskan kehidupan bangsa adalah sekolah: 

Sekolah merupakan tempat formal mempunyai peranan yang 

sangat penting untuk mengembangkan potensi siswa agar 

mampu hidup mandiri ditengah-tengah masyarakat. Oleh karena 

itu tugas sekolah sangat penting dalam menyiapkan anak-anak 

untuk kehidupan masyarakat, sekolah bukan semata-mata 

sebagai konsumen tetapi ia juga sebagai produsen, dan pemberi 

jasa yang sangat erat hubungannya dengan pembangunan. 

Pembangunan tidak mungkin berhasil dengan baik tanpa 

didukung oleh tersedianya tenaga kerja yang memadai sebagai 

produk pendidikan.  

 

Menurut Ahmad Sabri ( 2005: 72-74), salah satu unsur penting yang 

berpengaruh dalam pencapaian tujuan pembelajaran tersebut adalah guru: 

 Guru dituntut untuk dapat mengelola pembelajaran sedemikian 

rupa, sehingga tujuan belajar tercapai secara maksimal. Dalam 

proses pembelajaran tugas guru bukan hanya sekedar 

menyampaikan materi pelajaran semata, tetapi juga sebagai 

fasilitator, pembimbing, motivator, dan organisator. Guru 

berusaha melibatkan siswa secara aktif dalam meningkatkan 

minat siswa dalam proses pembelajaran.Pemilihan strategi dan 

model pembelajaran sangat dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran, guru dituntut menggunakan berbagai metode 

pembelajaran yang tepat untuk dapat menarik perhatian siswa, 

dan sekaligus dapat meningkatkan minat belajar siswa. 
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Menurut Slameto (2003:27), guru diharapkan harus dapat menciptakan 

kondisi-kondisi dimana memungkinkan siswa dapat belajar dengan efektif, 

dan dapat mengembangkan daya eksplorasinya.  

Menurut Soewarso (2000:13), sebagian besar guru sejarah hanya 

menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran siswa cenderung pasif karena lebih menitikberatkan pada peran 

guru, sehingga memungkinkan terjadinya bahaya verbalisme yaitu sifat hafal 

dengan kata-katanya tanpa memahami makna yang terkandung di dalamnya, 

sementara guru memegang peranan yang cukup besar dalam proses tersebut. 

Kurangnya minat siswa merupakan akibat dari pembelajaran yang 

membosankan, sehingga berdampak pada minat belajar yang rendah, begitu 

pula yang dialami guru sejarah di kelas. Pelajaran sejarah dianggap siswa 

hanya memberikan fakta-fakta kering berupa urutan waktu dan peristiwa 

belaka, sedangkan para siswa kurang mendapat kesempatan untuk aktif dalam 

proses pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran siswa merupakan komponen utama, hal ini 

sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sardiman ( 2007: 111 ), siswa 

atau anak didik adalah salah satu komponen manusiawi yang menempati 

posisi sentral dalam proses belajar mengajar. Di dalam proses belajar 

mengajar yang diperhatikan pertama kali adalah siswa atau anak didik 

bagaimana keadaan dan kemampuannya, baru setelah itu menetukan 

komponen-komponen yang lain, Apa bahan yang di perlukan, bagaimana cara 
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yang tepat untuk bertindak, alat dan fasilitas apa yang cocok dan mendukung, 

semua itu harus disesuaikan dengan keadaan atau karakteristik siswa. Itulah 

sebabnya siswa atau anak didik adalah merupakan subjek belajar. 

Menurut R.Ibrahim dan Nana Syaodih S (2010 :27), pengajaran perlu 

memperhatikan minat dan kebutuhan, sebab keduanya akan menjadi penyebab 

timbulnya perhatian. Sesuatu yang menarik minat dan dibutuhkan anak akan 

menarik perhatiannya, dengan demikian mereka akan bersungguh-sungguh 

dalam belajar.  

Minat yang dimaksudkan disini adalah siswa merasa tertarik dan 

bersemangat melakukan sesuatu. Hal ini sesuai dengan pendapat para ahli 

yang dikemukakan oleh Muhibin Syah (2005:151), minat adalah 

kecenderungan dan mempunyai semangat yang tinggi atau keinginan yang 

besar terhadap sesuatu. Sedangkan menurut Winkel (1996 :30), minat adalah 

kecenderungan yang menetap dalam subjek untuk merasa tertarik pada bidang 

atau hal tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu. 

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah 

sesuatu yang berasal dalam diri seseorang yang menunjukkan ada 

kecenderungan dan semangat yang tinggi untuk melakukan sesuatu  dalam 

bidang yang diminati tersebut. 

Siswa dikatakan berminat dalam belajar dapat dilihat dari pendapat 

para ahli seperti yang di kemukakan oleh Sardiman (2007:95), proses belajar 

akan berjalan kalau disertai dengan minat. Mengenai minat ini antara lain 
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dapat dibangkitkan dengan cara-cara sebagai berikut : a. Membangkitkan 

adanya suatu kebutuhan, b. Menghubungkan dengan persoalan pengalaman 

yang lampau, c. Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik, d. 

Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar. 

Menurut Slameto ( 2003:180), seseorang yang berminat terhadap suatu 

aktifitas dan memperhatikan itu secara konsisten dengan rasa senang. Siswa 

dikatakan memiliki minat dalam belajar apabila ditemukan ciri-ciri prilaku 

sebagai berikut : a. Mempunyai kecenderungan menetap untuk 

memperhatikan dan mengingat sesuatu yang di pelajari secara terus menerus, 

b. Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati, memperoleh suatu 

kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang diminati, c. Ada perasaan 

tertarik pada sesuatu aktifitas diminati, d. dimanifestasikan melalui partisipasi 

pada aktifitas dan kegiatan. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan ciri-ciri 

minat adalah adanya kecenderungan menetap, perasaan senang, perasaan 

tertarik, partisipasi dan rasa ingin belajar, memberi kesempatan untuk 

mendapatkan hasil yang baik.  

 

Namun kenyataan di lapangan menunjukkan, bahwa masih banyak 

persoalan pembelajaran yang ditemukan di sekolah, diantaranya dalam proses 

pembelajaran di SMAN 9 Sijunjung. Berdasarkan wawancara tanggal 18, 20 

dan 22 Maret 2012 yang penulis lakukan dengan ibu Sustri Yelita S.Pd, guru 

sejarah kelas XI IPS di SMAN 9 Sijunjung, dalam  pembelajaran guru hanya 



 
 

6 

memberikan materi dan informasi dengan ceramah  setelah itu dilanjutkan 

dengan pengisian LKS, pada akhirnya siswa tidak berminat dalam proses 

pembelajaran. 

Selanjutnya dari hasil observasi dan praktek lapangan yang penulis 

lakukan di SMAN 9 Sijunjung, dalam proses pembelajaran sejarah minat 

siswa masih rendah. Hal ini dapat dilihat di kelas XI IPS2. Penulis melakukan 

observasi pada hari Senin tanggal 26 Maret tahun ajaran 2011/2012. Pada saat 

itu siswa hadir sebanyak 35 orang dengan materi pembelajaran “Kerajaan-

kerajaan Hindu-Budha di Indonesia”.  

Pada awal proses pembelajaran guru memulai pelajaran dengan 

pembacaan doa dan mengambil absen siswa. Selanjutnya guru menerangkan 

materi pembelajaran dengan topik tentang kerajaan kutai, pada saat guru 

menjelaskan materi pelajaran guru lebih fokus pada pencapaian tujuan 

pembelajaran tanpa memperhatikan dan mengontrol siswanya, hal ini 

berdampak pada minat siswa dalam belajar sehingga siswa sibuk dengan 

kegiatannya masing-masing seperti yang terlihat oleh penulis sebagai berikut:  

siswa sibuk bercerita dengan teman sebangkunya, siswa sibuk bermain HP, 

dan siswa sering keluar masuk kelas.  

Penyebab hal ini karena kurangnya kontrol dari guru terhadap siswa. 

Setelah guru selesai menerangkan materi selanjutnya guru memberikan 

pertanyaan kepada siswa “ apakah sudah paham dengan materi yang 

dijelaskan tadi”, siswa menjawab “ sudah buk”. Karena siswa sudah mengerti, 

selanjutnya guru memberikan pertanyaan kepada siswa yaitu Apa alasannya 
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para ahli berpendapat bahwa pemerintahan raja Kudungga termasuk pengaruh 

Hindu?, dari 35 siswa yang hadir pada saat itu hanya 1 orang siswa yang 

menjawab pertanyaan guru, bernama shinta elvionita dengan jawaban “karena 

raja kudungga beragama hindu”, selanjutnya guru memberikan sugesti kepada 

siswa tersebut jawabannya bagus.  

Selanjutnya guru meminta siswa lainya untuk menambahkan jawaban 

dari shinta tetapi tidak ada satupun siswa yang menambahkan jawaban 

tersebut, selanjutnya guru menyempurnakan jawaban siswa tadi yaitu Dengan 

masuknya pengaruh Hindu kedalam pemerintahan raja Kudungga yaitu dia 

merubah struktur pemerintahannya menjadi kerajaan dan mengangkat dirinya 

menjadi raja.  

Setelah guru menyempurnakan jawaban siswa, selanjutnya guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Siswa yang bernama 

Rama Fitri Yenti mengangkat tangan kemudian menanyakan tentang 

“Bagaimana proses masuknya pengaruh Hindu-Budha di Indonesia’’?, 

sebelum dijawab oleh guru, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menjawab. Dari 35 siswa yang hadir hanya 2 orang yang menjawab bernama 

rahma danis dan dahlia. Rahma danis menjawab proses masuknya pengaruh 

hindu budha di Indonesia melalui jalur perdagangan dan pelayaran, sedangkan 

dahlia menjawab proses masuknya pengaruh hindu-budha ke Indonesia 

melalui hubungan dagang dan budaya. Guru memberikan sugesti kepada 

siswa, jawaban nya “benar”.  
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Kemudian guru memberikan tugas kepada siswa untuk mengerjakan 

LKS, pada saat pengerjaan LKS ada sebagian siswa yang keluar masuk kelas 

dan sebagian lagi mengerjakan tugas, setelah jam berakhir guru menyuruh 

siswa untuk mengumpulkan LKS nya, dari 35 siswa hanya 20 orang yang 

mengumpulkan LKS.  

Di dalam kelas tersebut terlihat siswa yang berminat dalam belajar 

hanya sebagian kecil saja seperti pada saat bertanya dan memberikan jawaban, 

siswa yang menjawab pertanyaan guru hanya 1 orang bernama Shinta 

Elvionita, sedangkan siswa yang bertanya kepada guru hanya 1 orang siswa 

bernama Rama Fitri Yenti dan yang memberikan jawaban hanya 2 orang  

siswa yaitu Rahma Dannis dan Dahlia dan siswa yang mengerjakan LKS 

sebanyak 20 orang siswa. 

Dari data observasi tersebut, terlihat bahwa proses pembelajaran di 

kelas XI IPS2 SMAN 9 Sijunjung belum sesuai dengan indikator ciri-ciri 

minat belajar. Dimana selama proses pembelajaran siswa lebih banyak pasif 

dalam belajar, kurangnya partisisipasi dan kurangnya minat siswa dalam 

membaca pelajaran. Hal ini mengakibatkan rendahnya minat siswa dalam 

proses pembelajaran sejarah. 

Rendahnya minat siswa dalam belajar sejarah diakibatkan oleh strategi 

pembelajaran yang condong menerima dari guru saja. Menurut Slameto ( 2003 

: 54-69) faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam belajar dilihat 

dari faktor intern yaitu :  
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a. Faktor jasmaniah, yang terdiri dari : kesehatan seseorang. 

b. Faktor psikologi, yang terdiri dari : intelegensi, perhatian, minat, 

bakat, kematangan, kesiapan. 

c. Faktor kelelahan terdiri dari : kelelahan jasmani dan kelelahan 

rohani. 

Faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam belajar dilihat dari  

faktor ekstern yaitu : 

a. Faktor keluarga yaitu : relasi antar anggota keluarga, suasana 

rumah, keadaan ekonomi keluarga. 

b. Faktor sekolah yaitu : metode belajar, relasi guru dengan siswa, 

alat pelajaran.  

 

Berdasarkan observasi di lapangan, observer sebagai peneliti mencoba 

memakai metode belajar bermain peran supaya siswa mempunyai minat dalam 

belajar, sehingga siswa tidak merasa jenuh terhadap pelajaran tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, salah satu metode yang dapat melibatkan 

siswa untuk berminat dalam belajar adalah metode belajar bermain peran, 

metode tersebut dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar karena siswa 

melakukan aktivitas sendiri dan berperan langsung sesuai dengan karakter 

tokoh yang dimainkannya, sehingga siswa tidak merasa jenuh dalam belajar 

dan ada rasa ketertarikan terhadap materi yang diajarkan guru. Selain itu siswa 

akan lebih mudah memahami materi pelajaran sehingga rasa keingintahuaan 

siswa tinggi terhadap pelajaran pada akhirnya siswa merasa senang dalam 

belajar , dan melatih siswa untuk berpartisipasi dalam belajar. 

Dalam pembelajaran sejarah, siswa diharapkan memiliki minat belajar 

yang tinggi, karena minat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar, selain itu 

belajar dalam memainkan peran sangatlah mungkin menciptakan analogi 

otentik ke dalam suatu situasi permasalahan kehidupan nyata. Belajar sambil 
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memainkan peran siswa mengekspresikan perasaannya, nilai dan keyakinan 

serta mengarahkan pada kesadaran melalui keterlibatan spontan yang disertai 

analisis. 

Bermain peran suatu metode pembelajaran bertujuan untuk membantu 

siswa menemukan makna diri di dunia sosial, dan memecahkan dilema dengan 

bantuan kelompok, artinya melalui bermain peran siswa menggunakan konsep 

peran, menyadari adanya peran-peran yang berbeda dan memikirkan prilaku 

dirinya dan prilaku orang lain. 

Proses bermain peran ini dapat memberikan contoh kehidupan 

prilaku manusia yang berguna sebagai sarana bagi siswa untuk 

menggali perasaannya, memperoleh inspirasi dan pemahaman 

yang berpengaruh terhadap nilai dan persepsinya, serta 

mengembangkan keterampilan dan sikap dalam memecahkan 

masalah, dan mendalami mata pelajaran dengan berbagai macam 

cara. (B.Uno Hamzah.2007:26) 

 

Menurut Nana sudjana ( 1998:85), bermain peran juga 

mempunyai tujuan agar siswa dapat menghayati dan menghargai 

perasaan orang lain, dapat belajar bagaimana membagi tanggung 

jawab, dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalam 

diskusi kelompok secara spontan, merangsang kelas untuk 

berpikir dan memecahkan masalah. 

 

Dalam penelitian ini, penerapan metode bermain peran diharapkan bisa 

meningkatkan minat siswa selama proses pembelajaran, sekaligus dapat 

membantu siswa untuk lebih memahami materi yang telah dipelajari, hal ini 

dapat berpengaruh terhadap hasil belajar meraka. 
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Berpedoman pada penjelasan di atas, penulis sangat tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Upaya peningkatan minat belajar 

sejarah Metode belajar bermain peran siswa kelas XI IPS2 SMAN 9 

Sijunjung”.  

 

B. Batasan dan rumusan maslah 

1. Batasan masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, maka masalah 

penelitian ini dibatasi pada permasalahan minat sebagai berikut: 

kecenderungan menetap, perasaan senang, perasaan tertarik, partisipasi 

dan rasa ingin belajar.  

2. Rumusan masalah 

Adapun rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: Seberapa 

jauh peningkatan minat belajar sejarah siswa kelas XI IPS2 Semester 2 

tahun 2012/ 2013 di SMAN 9 Sijunjung dengan belajar bermain peran? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah, tujuan penelitian ini 

adalah untuk melihat peningkatan minat belajar siswa dalam belajar sejarah 

siswa kelas XI IPS2 SMAN 9 Sijunjung dengan menggunakan metode belajar 

bermain peran. 
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Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak: 

1. Bagi guru bidang studi sejarah, dapat menerapkan metode belajar bermain 

peran sebagai alternatif agar minat siswa meningkat, sehingga pelajaran 

sejarah tidak membosankan. 

2. Bagi siswa, memberi suasana baru dalam proses pembelajaran, sehingga 

siswa dapat termotivasi dan memiliki minat belajar yang lebih baik dalam 

proses pembelajaran. 

3. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan membandingkan metode 

lain yang berkaitan dengan peningkatan minat belajar siswa di SMA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




